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Lampiran 1. Lembar Observasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

     FORMULIR PEMERIKSAAN 
 

IDENTIFIKASI TEMPAT PERKEMBANGBIAKAN POTENSIAL DAN KEPADATAN JENTIK 

AEDES SP. DI KELURAHAN MAROANGING, KECAMATAN SIBULUE, KABUPATEN BONE 

Nama Pemeriksa   : Nurwilda Fajriani 
Universitas             : Universitas Hasanuddin 
Fakultas/Departemen   : Kesehatan Masyarakat/Kesehatan Lingkungan 
Alamat Universitas   : Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245 
 

I. PENGENALAN 

TEMPAT 1. Puskesmas : 

2. Kelurahan : 

3. Lingkungan                                         : 

4. No Urut Sampel Banguna Fisik : 

II. KESEDIAAN RESPONDEN 

1. Apakah responden bersedia         : 1. Iya                            2. Tidak 

    untuk dilakukan observasi? 

III. KETERANGAN RUMAH TANGGA 

1. Nama Responden : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Alamat : 

4. Pekerjaan : 1. PNS                     3. Wiraswasta 

  2. IRT                      4.Lainnya 

5. Usia Tahun 



 

 

6. Pendidikan Terakhir : 1 = Tidak sekolah       3. SLTP/ Sederajat        5. D3/S1/Sederajat 

    2 = SD/Sederajat       4.SLTA/ Sederajat 

IV. ENTOMOLOGI 

DBD  
No 

Jenis 
TPA 

TPA 
Positif 

Letak/ 
 

Tempat 

 
Bahan 

 
Warna 

 
Tertutup 

Sumber 
Air 

Volume 
Air (L) 

 
Jentik 

 
Pupa 

 
Spesies 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1            

2.            

3.            

4.            

5.            

6.            

7.            

8.            

 9.            



 

 

 

 

Jenis TPA/Non TPA 

 

Letak/ 
Tempat 

 

Bahan 

 

Warna 

 

Tertutup 

 
Perkiraan 
volume air 

 

Jentik 

 

Pupa 

 

Spesies 

2 4 5 6 7 9 10 11 12 

TPA 
01. Bak mandi 

02. Bak mandi 

03. Drum 

04. Tempayan 

05. Ember 

Non TPA 

06. Baskom / Loyang 

07. Ban bekas 

08. Gelas / botol 

09. Vas/ pot 

10. Kolam/akuarium 
11. Talang air 

12. Tempat minum 
hewan 

13. Saluran air 

14. Penampungan 
Dispenser 

15.Penampungan 
Kulkas 

16. Kaleng 

17.. Lainnya, 
sebutkan 1 yang 
dominan…… 

1. Dalam 

rumah 

2. Luar 
rumah 

01. Semen 

02. Tanah 

03. Plastik 

04. Kaca 

05. 
Keramik 

06. Logam 

07. Karet 

08. Batu 

09. Fiber 

10. Kayu 
11. Bambu 

12. Daun 
13. 
Styrofoam 

1. gelap 

2. terang 

3. transparan 

1. Ya 

2. Tidak 

1. < 50 Liter 

2. ≥ 50 Liter 

1. YA 

2. Tidak 

1. YA 

2. Tidak 

1. Aedes aegypti 

2. Aedes albopictus 

3. Non Aedes 



 

 

Lampiran 2. Informed Consent 

 
LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 

 

Mohon maaf saya menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Nurwilda 

Fajriani, Mahasiswa Program Sarjana Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin Konsentrasi Kesehatan Lingkungan bermaksud untuk meminta 

data/informasi kepada Bapak/Ibu terkait dengan penelitian skripsi saya dengan judul 

“Identifikasi Tempat Perkembangbiakan Potensial dan Kepadatan Jentik Aedes 

sp. di Kelurahan Maroanging, Kecamatan Sibulue, Kabupaten Bone” 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik tempat 

perkembangbiakan potensial dan kepadatan jentik nyamuk Aedes sp. di Kelurahan 

Maroanging, Kecamatan Sibulue, Kabupaten Bone. Penelitian ini bersifat sukarela. 

Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan 

diberikan oleh Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden, sehingga saya sangat 

berharap Bapak/Ibu menjawab pernyataan dengan jujur tanpa keraguan. Jika 

Bapak/Ibu ingin jawaban yang diberikan tidak diketahui orang lain, maka wawancara 

singkat bisa dilakukan secara tertutup. 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat responden 

ingin mengundurkan diri karena sesuatu hal (misalnya: sakit atau ada keperluan lain 

yang mendesak) maka responden dapat mengungkapkan langsung kepada peneliti. 

Hal-hal yang tidak jelas dapat menghubungi saya (Nurwilda Fajriani/082 393 277 

488). 

 

Kel. Maroanging, 23 Desember 2023 

           Peneliti,  

               Nurwilda Fajriani 
 (No. Hp 082 393 277 488) 

 

 

 

 

 
  



 

 

Lampiran 3. Etik Penelitian 

 
  



 

 

Lampiran 4. Output Analisis Data Menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Science)  

 

 

 

 

 

     OUTPUT ANALISIS DATA PENELITIAN 

IDENTIFIKASI TEMPAT PERKEMBANGBIAKAN POTENSIAL DAN KEPADATAN JENTIK AEDES SP. DI KELURAHAN 
MAROANGING, KECAMATAN SIBULUE, KABUPATEN BONE 

Nama Pemeriksa  : Nurwilda Fajriani     
NIM : K011201003     
Universitas            : Universitas Hasanuddin    
Fakultas/Departemen  : Kesehatan Masyarakat/Kesehatan Lingkungan  
Alamat Universitas  : Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Makassar 90245  
Tingkat Pendidikan : Sarjana (S1)     

Waktu Pelaksanaan 
: Desember 2023 - Januari 2024 
 

JENIS TEMPAT PERKEMBANGBIAKAN NYAMUK 

Jenis Jenis Tempat Perkembangbiakan  Rumah TTU Total 

  n % n % n % 

  160 82,9 33 17,1 193 100,0 

Non TPA 28 100,0 0 0,0 28 100,0 

Jumlah 188 85,1 33 14,9 221 100,0 

       



 

 

NAMA TEMPAT PERKEMBANGBIAKAN NYAMUK 

Nama Jenis Tempat Perkembangbiakan  Positif Jentik Negatif Jentik Total 

  n % n % n % 

TPA 

Bak Mandi 15 75,0 5 25,0 20 100,0 

Drum 2 50,0 2 50,0 4 100,0 

Ember 6 6,1 93 93,9 99 100,0 

Baskom 1 1,5 64 98,5 65 100,0 

Gentong 1 20,0 4 80,0 5 100,0 

Jumlah 25 13,0 168 87,0 193 100 

NON TPA 

Ban Bekas 7 100,0 0 0,0 7 100,0 

Pot bunga 4 80,0 1 20,0 5 100,0 

Box gabus bekas 0 0,0 4 100,0 4 100,0 

Mangkok bekas 0 0,0 2 100,0 2 100,0 

Box balok bekas 1 100,0 0 0,0 1 100,0 

Tempat minum ternak 0 0,0 1 100,0 1 100,0 

Galon bekas 0 0,0 1 100,0 1 100,0 

Baskom bekas 0 0,0 1 100,0 1 100,0 

Nampan 0 0,0 1 100,0 1 100,0 

Jergen Minyak 1 100,0 0 0,0 1 100,0 

Tempat Cat 0 0,0 2 100,0 2 100,0 



 

 

Tutup Toples 0 0,0 1 100,0 1 100,0 

Aquarium 0 0,0 1 100,0 1 100,0 

Jumlah 13 46,4 15 53,6 28 100,0 

Total 38 17,2 183 82,8 221 100,0 

       

              

BAHAN DASAR TEMPAT PERKEMBANGBIAKAN NYAMUK 

Bahan Dasar Positif Jentik Negatif Jentik Total 

  n % n % n % 

Semen 1 100,0 0 0,0 1 100,0 

Tanah 1 33,3 2 66,7 3 100,0 

Plastik 14 7,7 169 92,3 183 100,0 

Kaca 0 0,0 1 100,0 1 100,0 

Keramik 14 73,7 5 26,3 19 100,0 

Logam 1 50,0 1 50,0 2 100,0 

Karet 7 100,0 0 0,0 7 100,0 

Batok kelapa 0 0,0 1 100,0 1 100,0 

gabus 0 0,0 4 100,0 4 100,0 

Jumlah 38 17,2 183 82,8 221 100,0 

       
 
 

  



 

 

WARNA TEMPAT PERKEMBANGBIAKAN NYAMUK 

Warna Tempat Perkembangbiakan Positif Jentik Negatif Jentik Total 

  n % n % n % 

Gelap 19 27,9 49 72,1 68 100,0 

Terang 18 12,2 130 87,8 148 100,0 

Bening 1 20,0 4 80,0 5 100,0 

Jumlah 38 17,2 183 82,8 221 100,0 

       

LETAK TEMPAT PERKEMBANGBIAKAN NYAMUK 

Letak Tempat Perkembangbiakan Positif Jentik Negatif Jentik Total 

  n % n % n % 

Dalam 24 13,0 160 87,0 184 100,0 

Luar 16 43,2 21 56,8 37 100,0 

Jumlah 40 18,1 181 81,9 221 100,0 

       

VOLUME  TEMPAT PERKEMBANGBIAKAN NYAMUK 

Volume Tempat Perkembangbiakan Positif Jentik Negatif Jentik Total 

  n % n % n % 

< 50L 15 15,3 83 84,7 98 100,0 

≥ 50 Liter 23 18,7 100 81,3 123 100,0 

Jumlah 38 17,2 183 82,8 221 100,0 

       



 

 

BANGUNAN 

Jentik Positif Negatif Total 

  n % n % n % 

Rumah 18 24,7 55 75,3 73 100,0 

Tempat-Tempat Umum 4 26,7 11 73,3 15 100,0 

Jumlah 22 25,0 66 75,0 88 100,0 

   
 

   

KEBERADAAN JENTIK PADA TEMPAT PERKEMBANGBIAKAN NYAMUK 

Jentik Positif  Negatif Total 

  n % n % n % 

TPA 25 13,0 168 87,0 193 100,0 

Non TPA 13 46,4 15 53,6 28 100,0 

Jumlah 38 17,2 183 82,8 221 100,0 

       
KEPADATAN JENTIK PADA RUMAH 

Keberadaan Jentik   Positif Negatif Total 

  n % n % n % 

Jumlah Bangunan 20 26,67% 55 73,33% 75 100,0% 

TPA 18 24,7 55 75,3 73 100,0 

Non TPA 17 10,6 143 89,4 160 100,0 

Jumlah Wadah 13 46,4 15 53,6 28 100,0 

       



 

 

       

Kepadatan Jentik 

HI CI BI ABJ 

% DF % DF % DF % 

24,7% 5 (Sedang) 16,0 5 (sedang) 41,1 5 (sedang) 75,3 

      
KEPADATAN JENTIK PADA TEMPAT-TEMPAT UMUM 

Keberadaan Jentik   Positif Negatif Total 

  n % n % n % 

Jumlah Bangunan 4 26,67% 9 60,00% 15 100,0% 

TPA 8 25,00% 24 75% 32 100,0% 

Non TPA 0 0% 0 0% 0 0,0% 

Jumlah Wadah 8 25,00% 24 75% 32 100% 

Kepadatan Jentik 

HI CI CI BI 

 % DF  % DF  % DF % 

26,7 4 (Sedang) 25,0 6 (Tinggi) 53,3 6 (Tinggi) 73,3 

  



 

 

 
 
 

NAMA TEMPAT-TEMPAT UMUM 

Tempat-Tempat Umum Positif Jentik Negatif Jentik Total 

  n % n % n % 

TPA 

Sekolah 8 57,1 6 42,9 14 100,0 

Kantor 0 0,0 11 100,0 11 100,0 

Layanan Kesehatan 0 0,0 5 100,0 5 100,0 

Masjid 0 0,0 2 100,0 2 100,0 

Total 8 25,0 24 75,0 32 100,0 

       

SPESIES JENTIK 

Spesies Jentik Dalam bangunan Luar bangunan Total 

  n % n % n % 

Aedes Aegypti 23 85,2 4 14,8 27 100,0 

Aedes Albopictus 1 9,1 10 90,9 11 100,0 

Jumlah 24 63,2 14 36,8 38 100,0 



 

 

Lampiran 5. Analisis Tambahan 

Analisis Crosstabulation 

Hubungan Jenis dengan Keberadaan Jentik  

 keberadaanjentik Total 

Ya Tidak 

Jenis 

TPA 
Count 25 168 193 

% within Jenis 13,0% 87.0% 100.0% 

NON TPA 
Count 13 15 28 

% within Jenis 46.4% 53.6% 100.0% 

Total 
Count 38 183 221 

% within Jenis 17.2% 82.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 15.902a 1 .000   

Continuity Correctionb 13.808 1 .000   

Likelihood Ratio 12.818 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
15.830 1 .000 

  

N of Valid Cases 220     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

4.66. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 
 

  



 

 

Analisis Crosstabulation 

Hubungan Letak dengan Keberadaan Jentik 

 keberadaanjentik Total 

Ya Tidak 

letak 

dalam 
Count 24 160 184 

% within letak 13.0% 87.0% 100.0% 

luar 
Count 14 23 37 

% within letak 37.8% 62.2% 100.0% 

Total 
Count 38 183 221 

% within letak 17.2% 82.8% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.301a 1 .000   

Continuity Correctionb 11.617 1 .001   

Likelihood Ratio 11.284 1 .001   

Fisher's Exact Test    .001 .001 

Linear-by-Linear 

Association 
13.241 1 .000 

  

N of Valid Cases 221     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.36. 

b. Computed only for a 2x2 table 
 

Analisis Crosstabulation 

Hubungan Volume dengan Keberadaan Jentik  

 keberadaanjentik Total 

Ya Tidak 

volume 

>50L 
Count 23 100 123 

% within volume 18.7% 81.3% 100.0% 

<50L 
Count 15 83 98 

% within volume 15.3% 84.7% 100.0% 

Total 
Count 38 183 221 

% within volume 17.2% 82.8% 100.0% 



 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square .441a 1 .507   

Continuity Correctionb .235 1 .628   

Likelihood Ratio .444 1 .505   

Fisher's Exact Test    .592 .315 

Linear-by-Linear 

Association 
.439 1 .508 

  

N of Valid Cases 221     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 

16.85. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Analisis Univariat menggunakan persen total 
Distribusi Keberadaan Tempat Perkembangbiakan Aedes sp. pada Seluruh Tempat-

Tempat Umum dan Rumah Penduduk  

 Bangunan Total 

Rumah TTU 

Jenis 

TPA 
Count 160 33 193 

% within Jenis 72,4% 14,9% 877,3% 

NON TPA 
Count 28 0 28 

% within Jenis 12,7% 0% 12,7% 

Total 
Count 188 28 221 

% within Jenis 85,1% 14,9% 100.0% 

  



 

 

Distribusi Keberadaan Jentik Aedes sp. berdasarkan jenisnya 

 keberadaanjentik Total 

Ya Tidak 

Jenis 

TPA 
Count 25 168 193 

% within Jenis 11,3% 76,0% 87,3% 

NON TPA 
Count 13 15 28 

% within Jenis 5,9% 6,8% 12,7% 

Total 
Count 38 183 221 

% within Jenis 17,2% 82,8% 100.0% 

Distribusi Keberadaan Jentik Berdasarkan Jenisnya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

baskom 65 29.4 29.4 29.4 

ember 99 44.8 44.8 74.2 

ban bekas 7 3.2 3.2 77.4 

bak mandi 20 9.0 9.0 86.4 

tutup toples 1 .5 .5 86.9 

akuarium 1 .5 .5 87.3 

box ikan bekas 1 .5 .5 87.8 

tempat cat 2 .9 .9 88.7 

pot bunga 5 2.3 2.3 91.0 

mangkok bekas 2 .9 .9 91.9 

drum 4 1.8 1.8 93.7 

galon bekas 1 .5 .5 94.1 

gentong 5 2.3 2.3 96.4 

baskom bekas 1 .5 .5 96.8 

nampan bekas 1 .5 .5 97.3 

jergen minyak 1 .5 .5 97.7 

tempat minum hewan 1 .5 .5 98.2 

box gabus bekas 4 1.8 1.8 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

 



 

 

Distribusi Keberadaan Jentik Berdasarkan Bahan Dasarnya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

pelastik 183 82.8 82.8 82.8 

karet 7 3.2 3.2 86.0 

semen 1 .5 .5 86.4 

keramik 19 8.6 8.6 95.0 

kaca 1 .5 .5 95.5 

tanah 3 1.4 1.4 96.8 

logam 2 .9 .9 97.7 

gabus 4 1.8 1.8 99.5 

batok kelapa 1 .5 .5 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

 

Distribusi Keberadaan Jentik Berdasarkan Warnanya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

gelap 68 30.8 30.8 30.8 

terang 148 67.0 67.0 97.7 

bening 5 2.3 2.3 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

Distribusi Keberadaan Jentik Berdasarkan Letaknya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

dalam 184 83.3 83.3 83.3 

luar 37 16.7 16.7 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

 

Distribusi Keberadaan Jentik Berdasarkan Volumenya 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

>50L 123 55.7 55.7 55.7 

<50L 98 44.3 44.3 100.0 

Total 221 100.0 100.0  

 

  



 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Dekan FKM Unhas 

 
  



 

 

 
Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Pemerintak Kabupaten Bone Dinas     

 Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

 
  



 

 

 
Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian di Kelurahan 

  



 

 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1 
Observasi pada halaman tempat-

tempat umum 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
Observasi pada wc tempat-tempat 

umum 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 3 
Observasi pada halaman rumah 

penduduk 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 

Observasi pada wc rumah penduduk 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 5 
Pengambilan jentik 

 
 
 

  
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 
Identifikasi jentik di KKP Kelas I 

Makassar Wilker Bajoe 



 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 7 
Hasil Identifikasi Jentik Aedes 

aegypti 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8 
Hasil Identifikasi Jentik Aedes 

albopictus 
 
  



 

 

Lampiran 10. Riwayat Hidup 
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